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ABSTRAK

Perginya orang Minangkabau merantau ke daerah lain menyebabkan system
kewarisan yang selama ini mereka anut tidaklah kondusif untuk dlaksanakan, hal ini karena
mereka tidak berada di tanah adatnya sendiri, di samping system kwekeluargaan orang
Minangkabau di rantaupun ikut berubah. Dan sebenarnya perubahan inipun sudah terjadi di
daerah Minangkabau sendiri, gejala umum memperlihatkan bahwa keluarga somah (suami
istri dan anak makin lama makin akrab) sehingga dengan sendirinya kekuasaan dan pengaruh
kerabat makin jauh. Dan tentunya hal ini akan berdampak pada harta pencaharian dari suami,
karena menurut adapt harta suami tidak diwarisi oleh anak-anaknya tetapi oleh saudara-
saudara yang sekandung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat diskriptif
analitif. Metode pengumpulan data melalui metode wawancara, dan metode observasi. Dalam
penentuan populasi menggunakan tehnik purposive atau judgmental sampling. Pendekatan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi dan pendekatan
normative, sedang analisa data menggunakan metode induktif.

Dalam perjalanannya Hukum waris adat Minangkabau mengalami perubahan
(khususnya mereka yang merantau ke Yogyakarta). Masyarakat Minangkabau di rantau tidak
lagi membagi harta warisnya sesuai dengan Hukum melainkan dengan jalan musyawarah
atau perdamaian. Faktor-faktor yang membuat Hukum warsi Minangkabau ditinggalkan
adalah karena tidak kondusifnya Hukum adat mereka untuk dilaksanakan di daerah rantauan
yang jelas-jelas berbeda dengan daerah adat dan masyarakat mereka di Minangkabau. Di
samping itu pergeseran waris inipun disebabkan oleh berubahnya system matrilineal menjadi
bilateral yang berdampak kepada hilangnya pengertian pusaka tinggi dan pusaka rendah, dan
juga telah beralinya tanggung jawab dari mamak kepada suami yang statusnya tidak lagi
sebagai orang sumando.

Key word: harta waris, pedagang, pengusaha Minangkabau, orang sumando
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PEDOMAN TRANSLITER ASI ARAB LATIN

Transliterasi kata Arab vang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat keputusan Bersama antara Menteri agama dan Menteri
Pendidikan dam Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor 157/1987 dan 0593/1087.

1. Konsonan Tunggal

AH:ar:f Nama Huruf Latin Nama

! alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan -

o ba’ b be

o ta’ t te

& sa’ s es (dengan titik di atas)

z j;m j je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh - tkadanha

> dal d de

3 zal' Y zet (dengan titik di atas)

3 ra’ r er

3 zai z zet

4 sin s s

S syin sy : es dan ye

> sad S es {dengan titik di bawah)
# Y a de (dengan titik &i bawah)
¥ {a’ t te {dengan titik di bawah)
L) 72 L ‘ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

.ﬁ gain g ge

3 fa £ ef

é qaf q qi
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8 kaf

J lam

o mim

a nun

y waw

¢ ha’

2 hamzah
S ya

-

£ B B

ka
‘el
‘em
‘en

we

apostrof
ye

H. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

2 5aze ditulis Muta ‘addidah
sie ditulis ‘iddah
HI. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis A
1w ditulis Hikmah
e ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

ii. Bila dikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A

;L_J_,S"i il S

ditulis

Karamah al-auliya’

11. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dammah ditulis ¢

el as”;

ditulis

Zakatul fitri
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IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
1 | Fathah + alif ditulis a
)8l ditulis Jahiliyyah
s . ditulis 2
2 | Fathah + ya’ mati ditulis t_g.nsfi
- ditulis I
3 | kasrah + y4’ mati ditulis Karim
4 ditulis u
€S o .
t
dammah + wiwu mati ditulis Furad
PIA
VI. Vokal rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis al
2 r-<“' ditulis bainakum
fathah + wa\x-lu mati ditulis au
iy ditulis gaul
P

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
o i ditulis a’antum
6 ditulis u'iddat
ot
ditulis la'in syakartum
FAs oA

} VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

OT 3 ditulis al-Qur-'an
: ditulis al-Qiyas

I‘ ud\..ﬁ."l




ii. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan

slod} ditulis as-sama’
oy ditulis asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya dengan menulis penulisannya.

P s ditulis zawil furud atau zawi al-furud
ditulis ahlussunnah atau ahl as-
it o sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak zaman dulu sampai sckarang peradaban manusia selalu
menunjukan adanya perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tempat lain.
Pérpindahan itu sendiri sebenarnya sudah dilakukan oleh masyarakat priminf
beribu-ribu tahun yang lalu dan kemudian dikenal dengan istilah nomaden.
Perpindahan itu dilakukan dengan tujuan untuk mencari kehidupan baru atau
tempat hidup yang dapat lebih menjamin keberlangsungan hidup mereka.

Secara um;.lrn Everret Lee mengemukakan 4 faktor yang menimbulkan
perpindahan penduduk sebagat mana yang dikutip oleh Ismani yaiiu :

1. Faktor yang berkaitan dengan daerah asal. Biasanya berupa
kekurangan-kekurangan yang dirasakan tidak memberikan harapan
yang lebih batk untuk waktu yang akan datang.

2. Sempitnya lahan yang diolah petam yang tidak dapat mencukupi
kebutuhan keluarganya dapat menjadi pendorong perpindahan
mereka.

3. Faktor-faktor yang berkaitan dengan daerah tujuan menyangkut
kesempatan-kesempatan dan harapan yang dianggap lebih cerah.

4. Faktor-faktor pobadi sangat dorminan pengarﬁhnya untuk

menimbulkan perpindahan penduduk.b

1)) Ismani, Pokok-Pokok Sosiolsgi Perkotaan, (Malang : PPIIS, 1991),
hlm.47-49.



Dar ke empat faktor di atas masih ada lagi faktor-faktor pendukung lainnya
seperti  keberanian  untuk menanggung  resiko, kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan tempat baru.

Masyarakat Minangkabau merupakan salah satu dan suku bangsa
Indonesia yang mempunyai kebiasaan merantau. Mereka tdak segan-segan
meninggalkan kampung halaman dan bahkan bagi pemuda yang hanya tinggal
di kampung saja merasa malu, Kebiasaan yang demtkian sudah lama tertanam
sehingpa persebaran orang-orang Minangkabau nampak sekali di berbagai
daerah Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya warung-warung
makan Padang yang terdapat di setiap daerah. Walaupun itu sebenarnya bukan
pertanda bahwa orang Minangkabau telah menyebar di seluruh daerah atau
propinsi. Penyebaran orang Minangkabau ini sampat jauh keseluruh daerah
adalah disebabkan karena dua hal :

1. Keinginan orang Minangkabau untuk mendapatkan harta kekayaan
tanpa mempergunakan tanah yang diwanskan (Pusaka). Hal i
dapat dihubungkan kepada kaum laki-laki yang di Minangkabau
tidak mempunyai hak untuk menggunakan tanah pusaka bagi
kepentingan pribadi.

2. Perse].isih;an yang menyebabkan bahwa orang yang merasa
dikalahkan akan meninggalkan kampung dan keluarga untuk

menetap di tempat lain2

2 Koentfaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan D1 Indonesia cet.4 (Jakarta :
Djambatan, 1979), him. 242.



Masyarakat Minangkabau tidak hanya dikenal sebagai masyarakat
perantau tapt juga dikenal sebagai masyarakat adat® yang masyarakatnya di
susun menurut sistemn kekerabatan matrarchaat atau matrarkiy) yang

selanjutnya sistem int menjelma dalam bentuk perkawinan, keharta bendaan,

dan pewarisan.

Hukum adat? yang terdapat di masyarakat Minangkabau bisa dikatakan
telah berurat dan berakar di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Minangkabau. Dan ini juga sesuai dengan pepatah Minangkabau yang cukup
kelasik 1ta * fidak lapuk oleh bujan, lidak lekang oleh panas, dialih tidak akan layu,
dicabul lidak akan mati”.%) |

) Adat berasal dari bahasa Arab yang secara etimologis berarti
kebiasaan yang berlaku berulang kah. Dalam bahasa Indonesia kata adat sering
dirangkatkan dengan kata adat istiadat yang juga berasal dart bahasa Arab
dengan arti sesuatu yang dibiasakan. Rangkaian kedua kata tersebut dalam
pengertian Minangkabau berarti pengaturan yang mengatur cara pergaulan
antara masyarakat dengan perorangan serta pergaulan antara perorangan dan
sesamanya.Lihat, Amir Syanfuddin, Pelksanaan Hukum Kewarisan Islam di
Lingkungan Adat Minangkaban,(Jakarta : Gunung Agung, 1984), hlm.140 .

® Istilah ini lazim dipergunakan oleh pengarang terdahulu seperti
Hamka, dengan maksud yang tidak berbeda dengan matrilineal. Lihat, Hamka,
Istam Dan Adat Minangkabas, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1984), hlm.108. Lihat
juga Hilman Hadikusuma sebagai mana yang dikugp oleh M Rasyd,
mengatakan bahwa sistem matrlineal merupakan sistem keturunan yang
ditartk menurut gars ibu, dimana kedudukan wanita lebith menonjol
pengarvhnya dari pada kedudukan pria dalam hal kewansan, Hukum Waris
Adat Dalam Yurisprudenss, (Jakarta : Ghalia Indonesta, 1986), him. 12.

® Hukum Adat adalah untuk menunjukan hukum yang tdak
dikodifikasi di kalangan bangsa Indonesia dan Timur Asing (Tionghoa, Arab).
Van Dyk, , Pengantar Hukum Adat Indonesia, alih bahasa MR.A. Soehardi ,cet.8 (
Jakarta : Sumur Bandung, 1982), him. 8.

% Idrus Hakimy,Rangkaian Mustika Adat, (Bandung: Remaja
Karya,1984), him.46.



Begitu tegasnya pepatah ini menggambarkan masyarakat adat
Minangkabau yang seakan-akan tidak akan hilang oleh perubahan zaman dan
arus globalisast Namun lain pepatah lain pula pendapz.lt Himes ].S dan Moor
yang dikutip oleh Hamruni mengatakan “perubahan zaman yang ditandai
dengan kemajuan bidang seni dan teknologi, perubahan polittk dan ekonomi
akan membawa perubahan pada budaya, struktur sosial dan prilaku sosial baik
yang bersipat menyeluruh maupun parsial”.?

Para sosiolog juga pernah mengadakan klasifikasi tentang masyarakat
dinamis dan statis. Dengan klasifikasi itu tersirat bahwa tidak ada suam
masyarakat yang tidak mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi pada
masyarakat bisa terjadi dengan cara evolusi dan juga bisa dengan cara revolusi.
Pada revolusi bisa terjadi dengan cepat dan tidak terencanakan atau juga
dengan rencana, sedangkan pada evolusi perubahan terjadi dengan lambat dan
perubahan itu terjadi deﬁgan sendirinya tanpa Ssuatu rencana atau kehendak
tertentu, perubahan terjadi  karena usaha-usaha masyarakat untuk
menyesuaikan din dengan lingkungannya.®

~ Di lain hal kehidupan merantau yang telah membudaya di kalangan
masyarakat Minangkabau mempunyai potens: makin berkurangnya nilai adat

itu sendin. Karena perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah lain

7 Dikutip dari Hamruni, Laporan Penclitian Individual, 4gama Dan
. Etos Kerja Pedagang Rumab Makan Padang Di Y ggyakariaProyek Perguruan tinggi
TAIN Su-K2,2000,hlm.4-5.

% Soleman B Taneko, Hukum .Adat Suatu Pengantar : Awal dan Prediksi
Masa Mendatang, cet.1 (Bandung : Eresco, 1987), him. 93-94.



memberikan peluang terjadinya pergesekan budaya atau timbulnya interakst
antara masyarakat pendatang dan masyarakat yang didatang:.

Sebagaimana yang kita ketahui perbedaan masyarakat Minangkabau
dengan masyarakat yang berada di luarmnya adalah sangat berbeda jauh,
kehidupan masyarakar Minangkabau diatur menurut sistem matrilineal, dan
sistem kekeluarga:;ﬁyapun berbeda dengan sistem kekeluargaan yang lain, yang
mana masyarakat Minangkabau menjadikan mamak (paman) sebagai orang tua
di dalam lingkungan keluarga ibunya, dari mulai mendidik dan member
nafkabpun adalah mamaknya, ayahnya tdak mempunyai hak di dalam
mendidik dan membesarkan anak-anaknya karena 1a adalah orang pendatang
(sumando) di dalam lingkungan istrinya.

Perginya orang Minangkabau merantau ke daerah lain menyebabkan
sistem kewarisan yang selama im mereka anut tdaklah kondusif untuk di
laksanakan, hal 11 karena mereka wndak berada di tanah adatnya sendir, di
samping sistem kekeluargaan orang Minangkabau di rantaupun ikut berubah.
Dan sebenarnya perubahan ini pun sudah terjadi di daerah Minangkabaun
sendiri, gejala umum memperlihatkan bahwa keluarga somah (suami istri dan
anak makin lama makin akrab) sehingga dengan sendirinya kekuasaan dan
pengaruh kerabat makin jauh. Dan tentunya hal ini akan berdampak pada harta
pencaharian dar suami, karena menurut adat harta svami tidak diwarisi oleh

anak-anaknya tetapi oleh saudara-saudaranya yang sekand{mg.



Di tambah lagi dengan adanya upaya pemerintah yang ingin
memasyarakatkan hukum kewarisan nasional” dan kehidupan merantau yang
telah membuka cakrawala berfikir atan pandangan orang Minangkabau yang
berada di Yogyakarta tentulah akan membawa kepada perubahan-perubahan
techadap hukum adat yang selama ini mereka anut, terlebih lagi bagi pihak laki-
laki Minangkabau yang merasa dirinya tersingkirkan dar lingkungan keluarga
ibunya, di dalam hal kewarisan.

Melihat kenyataan tersebut, menarik untuk dipertanyakan apakah orang
Minangkabau yang pergi merantau ke Yogyakarta masth bisa
mempertahankan hukum adat yang selama ini dipakai. Khususnya tentang
pelaksanaan hukum adat wars Minangkabau di Yogyakarta. Inilah yang

menjadi tema utama dalam pembahasan penelitian ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan
pokok dalam penelitan i adalah bagaimana pembagian warisan orang
Minangkabau di Yogya? Apakah masih memakai hukum adat atau sudah di

unggalkan. Dari permasalahan pokok ini disusun beberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

% Yang dimaksud dengan IHukum Kewansan Nasional adalah
seperangkat aturan tertulis yang mengatur hal ihwal peralihan harta orang yang
sudah mati kepada yang masih hidup yang dibuat dan dijalankan oleh badan
negara dan berlaku untuk seluruh warga Indonesia, Amir Syarifuddin,

Pembabaruan Pemikiran Dalam Hukum Islamcet10 (Padang : Angkasa Raya,
1990), him. 164.



1. Bagaimana pelaksan@ hukum waris adat Minangkabau khususnya
bagi para pengusaha warung makan padang dan pedagang di
Yogyakarta.

2. Bagaimana pergeseran yang terjadi dari pola lama ke pola aktual.

3. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya pergeseran hukum waris
Minangkabau di Yogyakarta.

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian tentang pelaksanaan harta wars orang Minangkabau di
Yogyakarta bertujuan untuk

1. Mendeskripsikan pelaksa‘naan hukum wans orang Minangkabau

yang berada di Yogyakarta khususnya bagi para pedagang dan
- pengusaha warung makan padang.

2. Mengidentifikasi hukum yang berlaku dan juga mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi tegadinya pergeseran hukum
warls para pengusaha warung makan Padang dan pedagang
Minangkabau di tanah rantau

g Peneliian int nantinya diharapkan bermanfaat untuk :

1. Secara ilmiah menambah khazanah ilmu pengetahuan yangakan
membernkan kontrbusi bagi kajian-kajlan lebih lanjut tentang
hukum waris orang Minangkabau.

2. Secara praktis sumbangan informasi bagi para datuk dan ninik

mamak tentang pelaksanaan hukum wars orang Minangkabau di

Yogyakarta



D. Telaah Pustaka

Kajian-kajian tentang hukum waris Minangkabau memang telah cukup
banyak yang membahasnya di antaranya dilakukan oleh :

Pertama Dr. Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul “
Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dalam Lingkungan Adat Minangkabau™
mencatat bahwa telah banyak terjadi perubahan di dalam hukum adat
Minangkabau, seperti perubahan tanggung jawab di dalam keluarga. Kalau
dulu mamak mempunyai peranan yang sangat penting di dalam kehidupan
keluarga sckarang telah bergeser menjadi suami yang lebih berperan di
keluarga. Harta pusaka yang dulunya dyjadikan sebagai sentral di dalam
menghidupi dan menafkahi keluarga sekarang telah beralih kepada harta
pencaharian.!® Perubahan-perubahan ini tidak terlepas dan Islam yang telah
mewarnai kehidupan masyarakat Minangkabau.

Kedua Hamka dalam karyanya yang berjudul “Islam dan Adat
Minangkaban” Disini Hamka lebih banyak bercerita tentang perﬁbaharuan
hukum Islam yang ada di Minangkabau dan revolusi adatnya. Sampai pada
tahun 1821 meletuslah perang Padn yang lebih dikenal oleh masyarakat
Minangkabau scbagai perang antara kaum adat dan para ulama’ atau
pemerintahan kolonial saat 1tu menamakannya dengan perang antara hitam dan
puth.!®

Kemudi;n Hamka mencoba meluruskan bahwa yang sebenarnya terjadi

adalah peperangan antara ulama” dan Belanda dan bukan sebaliknya.

19 A mnir Syarifuddin, Pelzksanaan, hlm. 332-333.

"' Hamka, Isdam Dan Adat Minangkabay, (Jakarta : Pustaka
Panjimas,1984), him. 45.



Senada dengan pendapatnya Hamka, di dalam tesisnya Ratno Lukito
vang besjudul “Pergumulan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indonesia” juga
mengatakan bahwa pada saat muncul konflik antara kedua sistem hukum,
kebijaksanaan Belanda secara sistematis pasti akan memthak pada hukum adat.
Hal ini dikatakan juga, sangat tampak jelas dalam peperangan antara kaum
muda (Young Generation) dan kaum tua (OM Generation). Dalam kasus i
Belanda lebih memihak pada pthak kaum taa1?

Ketiga H.Idrus Hakimy dalam bukunya yang terdini dari 4 senn “Sers
Kebudayaan Adat Minangkabau” Hakimy banyak bercerita tentang kebudayaan
Minangkabau itu sendin. dar mulai petatah-petith Minangkabau sampai pada
pokok-pokok pengetahuan adat. Hakimy juga mengatakan bahwa adat
Minangkabau itu diciptakan oleh dua orang Datuk yaitu Datuk Perpatich Nan
Sabatang dan Datuk Katumanggungan. Kedua orang datuk imt membedakan
secara tajam .antara manusia dengan hewan di dalam tingkah laku dan
perbuatan yang didasarkan kepada ajaran-ajaran berbudi baik' dan bermoral
mulia antara sesama manusia dan alam lir'lgkungannyaﬂ?’)

Darn analisis kepustakaan di atas terlihat bahwa Minangkabau sebagat
salah satu masyarakat hukum adat merupakan sumber kajian yang takkan
pernah kering. Tertarik kenyataan inilah penyusun melihat masih ada celah
yang perlu dikaji dan diteliti dan tampaknya belum tersentuh oleh peneliti-

penehti terdahulu.

12) Ratno Lukito, Pergumnlan Antara Hu)&um Islam Dan Adat Di Indenesia,
( Jakarta :INIS,1998), hlm. 45.

%) 1drus Hakimy, Pokok-Pokok Pengetabuan Adat Minagkaban, (Banduno
Remaja Karya,1984), him. 14.
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E. Kerangka Teoretik

Saat ini ada tiga hukum yang berlaku di Indonesia yaitu Hukum Adat,
Hukum Barat, Hukum Islam. Pada masa-masa penjajahan Belanda, ketiga
sistem hukum im pernah menimbulkan konflik. Dan konflik ini pun terjadi
bukan dengan sendirinya atau terjadi dengan alami, tetapi sengaja ditmbulkan
oleh sistem kolonialisme saat itu.

Islam datang ke Indonesia dengan membawa nilai-nilai yang baru
berupa akidah dan syariat. Sesua dengan hakekat dakwah Islam, nilat-nilai
Islam itu di respon dengan penuh kedamaian tanpa menghilangkan nilat-nilai
adat setempat yang telab sesuai dengan syariat Islam. Konflic baru teradi
kettka orang-orang Belanda menginginkan adanya unifikasi hukum, ) mereka
ingin memasukan hukum negara mereka ke dalam tanah air Indonesia.
Sehingga kita ketahui ada tiga teori tentang pertumbuhan dan perkembangan
Islam di Indonesia yaitu

1. Receptio in complexu : yaitu periode penenmaan hukum Islam

sepenuhnya bagt orang Islam karena mereka memeluk agamna Islam.
Apa yang telah berlaku sejak adanya kerajaan Islam di bumi
nusantara ini hingga zaman VOC, sepertt hukum perkawinan dan
pewarisan tetap berlaku dan diakuwi oleh Belanda. Teori ind
dicetuskan oleh seorang sarjana dart Belanda yang bernama L.W.C.
Van Den Berg.

2. Receptie : teorl i1 mengandung pengertian bahwa hukum Islam

itu berlaku apabila ditertma atau dikehendaki oleh hukum Adat.

Mist utama dari teori ini adalah menghambat dan menghentikan

19 Busthanul Anifin, Pelembagaan Hukum Islam Di 1ndonesia Akar Sejarab,
Hambatan dan Prospeknya, (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), hlm. 33-35.
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meluasnya Hukum Islam dan membentuk konsep Hukum
tandingan yang mendukung politk pecah belah® Teor ini
dicetuskan oleh Cornelis Van Vollenhoven yang selanjutnya di
kembangkan oleh Christian Snouck Hurgronje.19

3. Receptie a contrario : yatu menyatakan bahwa hukum yang

berlaku bagi rakyat adalah hukum agamanya. Ini berarti bahwa
Hukum Adat hanya berlaku kalau tidak bertentangan dengan
hukum agama.i?

Dengan hadimya teori Receptie a contrario maka berakhirlah sudah
teori Receptie. Hal ini makin diperkuat dengan lahirnya UU Perkawinan dan
UU Peradilan Agama. Banyak hal-hal baru yang timbul dengan lahirnya UU
tersebut di atas‘seperti masalah pencatatan perkawinan, pembatasan usia
perkawinan dan juga masalah kewarisan seperti harta gono-gini, pembagian

~ warisan dengan cara damat.!®)

Pembagian harta waris merupakan perintah Allah yang telah ditetapkan

bagian-bagiannya di dalam Al-quran.
(3 . \
MW Lo 0 Em M o eyl Sl s emoy

1) Ahmad ‘Rofiq, Pembabaruan Hukum Isiam Di Indonesiagcet.]
(Yogyakarta : Gama Media, 2001), hlm. xii.

" 19 Busthanul Arifin, Pelembagaan Hitkum, hlm. 33-35.
‘ n Juhaya S. Praja, Hukum Islam Di Indonesia Pemsikiran Dan Prakiek,
: (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. x-xiv. Lihat juga Juhaya S. Praja,

Filsafat Hukam Islam,(Bandung : LPPM Universitas Islam Bandung,1995),
him.133 '

') Abmad Rofiq, Pembabaruan Hukum, him. xiv.

) AnNisa® (4):11
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Pembagian harta waris dalam kewarisan Islam lazim disebut dengan
Faraid adalah suatu bagian ahli waris yang telah ditentukan besar kecilnya oleh
syara’. Sedangkan yang dimaksud dengan ilmu farad adalah lmu figh yang
berpautan dengan pembagian harta pusaka, pengetahuan tentang cara
perhitungan yang dapat menyampaikan kepada pembagian harta pusaka dan
pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib darn harta peninggalan untuk
sctiap pemtlik harta pusaka® Dan di dalam Islam diatur bahwa anak-anak
ditetapkan sebagai ahli wars yang berhak, sedangkan kemenakan kalaupun ada
berada dalam urutan yang belakang.

Selain ketentuan-ketentuan tentang bagian harta waris, sebagai mana
yang telah ditetapkan di dalam al-Quran, di dalam pewadsan juga dikenal
istilah wasiat adalah memberikan hak memiliki  sesuatu secara sukarela
(fabarru’} yang pelaksanaannya ditangguhkan®) sctelah adanya peristiwa
kematian dan yang membenkan, baik sesuatu itu berupa barang maupun
manfaat. Termasuk di dalam pengertian wasiat im1 adalah  wasiat dengan
maksud memberkan sebagian hartanya untuk diberikan kepada seseorang atau

dengan maksud dan tujuan sosial. Sebagai mana firman Allah -

2% Fatchur Rahman, Lmx Warss, ( Bandung : P'Y. Al Ma’arif, 1987 ),hlm.
32.

2D 1bid. hlm. 49-50.
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Winodl, 52 55} ol a Emin) am 3l amle b

2 galdl e oy ol gy 395

Di dalam pewarisan juga sering kita temui kasus seperti ada salah
seorang d1 antara ahlk wars yang merelakan bagiannya untuk diambil oleh ahh
waris yang lain, dalam masalah ini biasa dikenal dalam faraid takharuj atan
tashaluh yaifu para waris berdamai untuk mengeluarkan orang-orang tertentu
dar:-pusaka dengan memberikan imbalan tertentu, batk yang diberkan itu harta

peninggalan atau bukan?

Takharuj atau tashaluh 1m dibenarkan oleh syara™ sebagai mana firman

Allah :
el : o1 S . :
fjw&\ol‘@ﬁl%ﬂféabub\b%ffd‘“’ud"
s

Dalam 'T'akharuj mnipun sebenarnya mengandung nilai urf yaitu sesuatia

yang telah dikenal oleh umat manusia dan tidak berlawanan dengan dalil syara’,

22) Al-Baqarah (2):180

2) T M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Figh Mawaris, ( Semarang : Pustaka Rizk:
Putra, 1997 ), him.291.

24 Al-Baqgarah (2): 182
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serta tidak menghalalkan yang haram dan tidak menggugurkan kewajiban.?)
Dan sesuatu itu tidak dapat dikatakan sebagai urf kalau tidak membawa
manfaat atan kebaikan bagi masyarakat. Masyarakat Minangkabau mempunyai
2 macam harta peninggalan yaitu : 1. Harta pusaka. 2. Harta Pencaharian 29
Sedangkan di dalam buku karangan Hamka yang berjudul Islam dan Adat
Minangkabau dikatakan bahwa menurut hukum adat harta itu terbagi dua : 1.
Pusaka Tinggi 2. Pusaka Rendah.2?

Terhadap dua macam inilah yang nantinya harta orang Minangkabau
dibagi dan ditentukan siapa-siapa ahh wazisnya.- D1 dalam harta pusaka tinggi
biasanya berlaku hukum adat dan pewansannya dilakukan secara kolekdf,
sedangkan pusaka rendah yang biasa juga di kenal dengan harta pencaharian,
biasanya digunakan hukum wans Islam dan dalam pembagiannya dilakukan
dengan cara perdamaian atau dengan cara musyawarah.

Warls menurut adat Minagkabau adalah orang nan patuik manarimo waris
keturunan nan aski  yaknt keturunan menurut tali tbu  (maatriachat) artinya
keturunan yang 'patut menerima atau menggantikan gelar pusaka  (seko) d

dalam adat Minangkabau (gelar penghulu). Sedangkan yang dimaksud dengan

2 Abdul Wahab Khalaf, lmu Ushul Figh, cet 12 (Kuwait : Darul Qalam,
1978), him 89.

) Chairul Anwar, Hukum Adat Indonesia Menigjan  Hukumr Adat
Minangkaban, cet.1 ( Jakarta : Rineka Cipta,1997), hlm. 89.

o Hamka, Is/am, him. 96.
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ahli waris adalah orang atau orang-orang yang berhak meneruskan peranan
dalam pengurusan harta pusaka. Pengertian ini di dasarkan pada asas kolektif
dalam pemilikan dan pengelolaan harta serta hubungan seseorang pribadi
dengan harta yang diusahakannya itu sebaga hak pakai dalam genggam
beruntuk2® Kematian seseorang yang memakai harta menyebabkan
kembalinya harta itu kepada kaum, kemudian pengelolaan diteruskan pada
orang lain. Orang lain yang meneruskan it disebut ahli wans dalam pengertian

adat.

F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu rumusan secara sistematis uniuk mengantisipasi
dan menggarap sesuatun agar usaha tersebut. dapat mencapai aps; yang
diharapkan dengan tepat dan terarah dengan m'engguna.kan metode ilmiah.
Metode peneliian yang penyusun gunakan dalam pembahasan skripsi
i adalah sebagai benkut. :
1. Jenis Penelitian : Penehtian yang digunakan dalam rangka penyusunan
skrpst i adalah peneliian lapangan (field research) yaitu pencarian data
yang dilakukan secara langsung dilapangan atau lokasi penelitian. Dan juga

di dalam penelitian im tidak terlepas dari buku-buku yang relevan dengan

judul.

28 Amir Syarifudin, Pelaksanaan Hukum, hlm. 238.
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2. Sifat Penelitian. : Dilihat dart sipatnya penelitan ini adalah diskriptif
analitif, yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan data dan menyusun data
kemudian diusahakan pula adanya analisa terhadap data-data tersebut.

3. Metode Pengumpulan Data: Guna mengetahui kepastian suatu
penelitian, penggunaan berbagai metode pengumpulan data adalah hal yang
sangat diperlukan, sedangkan metode yang penyusun gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Wawancara . Wawancara senngkalt dianggap sebagai sebuah metode
yang paling efekuf dalam pengumpulan data primer di lapangan. Oleh
karena pewawancara bertemu langsung dengan responden.?) Metode
wawancara ini digunakan untuk menggali data yang berhubungan
dengan gambaran umum tentang orang Minangkabau itu sendir,
keadaan ekonominya dan lain-lain yang berkaitan dengan masalah
penehitian. Dengan wawancara 11 digali pula data tentang pendapat,
pandangan, dan sikap mercka mengenai pelaksanaan waris di kota
Yogyakarta (khususnya bagi orang Minangkabau). Wawancara ini
dilakukan terhadap orang Minangkabau yang ada di Yogyakarta, batk
| dia pengusaha, pedagang dan lain-lamn.

b. Observasi : Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan

| menggunakan panca indera. Metode ini digunakan untuk memudahkan

di dalam mengamati secara langsung terhadap hal-hal atau keterangan

yang diperlukan dalam penelitian dengan harapan data yang diperoleh

) Bambang Waluyo, Peneliian Hukum Dalam Prakiek, cet.1 (Jakarta :
Rineka Cipta,1991), hlm.57.
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dapat  terungkap untuk melengkapi kekurangan-kelurangan data-data
yang telah diperoleh dengan wawancara.

4. Penentuan Populasi : Subyek (populasi) penchtian ini adalah para
pengusaha, pedagang warung makan Padang yang jumlahnya ada delapan
orang dan tinggal di Yogyakarta. Mereka adalah orang-orang Minangkabau
batk yang lahir di daecrah Minangkabau atau diperantavan yang datanya
diperoleh dan hasil observasi. Kemudian di dalam penelitian it penyusun
menggunake.m tehmk purposive atau judmental sampling yatta semple yang
dipilih berdasarkan pertimbangan dari penelitan3® jadi dalam hal im
peneliti menentukan sendin responden mana yang dianggap dapat mewakih
populasi. I_-angkah i1 penyusun lakukan mengingat banyaknya pengusaha
dan pedagang Minangkabau di Yogya, sehingga penelitian terbatas hanya
pada sample yang dianggap representatif dengan pertimbangan sebagai
berikut : |

1. Pemahaman terhadap adat Minangkabau

2. Pemahaman terhadap agama

5. Pendekatan Masalah :
; a. Penyusun menggunakan pendekatan Sosiologi yaitu suatu
pendekatan yang diupayakan dengan melihat dan memt)erh;aﬁkan
keadaan masyarakat Minangkabau, yang lebth khusus lagi pada:

pelaksanaan hukum wansnya dan merupakan obyek penehtian imi.

3% Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta : Rineka Cipta,
1996 ), him. 91
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b. Pendekatan Normatif. yaitu pendekatan ini r-nenggunakan tolak ukur
agama (dalil-dalil dari Al-Quran dan Hadist) sebagat pembenar dan
pemberi norma terhadap masalah yang menjadi bahasan, sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu ita boleh atau selaras atau

tidak dengan ketentuan syariat.

6. Analisis Data
Setelah data terkumpul maka penyusun selanjutnya melakukan analisis data
dengan metode :
Indukaf : Yaitu fenomena-fenomena atau peristiwa yang ditemukan di
]apangaﬁ tentang pelaksanaan waris Minangkabau nantinya dianalisa

kemudian ditarik suatu kesimpulan urmnum.

G. Sistematika Pembai:asan

Penelitian int terdin atas lima tahap pembahasan yang terkait secara
sisternatis satu dengan yang lainnya.

Bab Pertama Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, ramusan
pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelittan dan sistemattka pembahasan.

Bab Kedua Pada bab ini penyusun mencoba menerangkan tentang
konsep warls dalam Hukum Adat Minangkabau. yang meliputi tentang
Masyarakat hukum adatnya, dan dilanjutkan dengan mehhat macam-macam

hukum waris adatnya dan juga siapa-siapa ahli warisnya. Hal ini dilakukan
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supaya kita mengenal terlebih dahulu tentang pelaksanaan hukum waris
Minangkabau.

Bab Ketiga Penyusun menjelaskan terlebih dahulu tentang profil
pengusaha dan pedagang Minangkabau di Yogyakarta Hal mi diupayakan
supaya bisa mengenal lebih dekat kepada para responden.

Bab Keempat adalah scbuah analisa dari permasalah yang diangkat. Di

" sini  penyusun mencoba menganalisa tentang pergeseran hukum wars

Minangkabau dan faktor penyebabnya dilanjutkan dengan mebhatnya dari
perspektif Hukum Islam.

Bab Kelima Penutup di sini penyusun berusaha memberkan
kestmpulan seBagaj hasil dari kegiatan penelitian 1m. Kemudian ditutup dengan
saran serta usulan yang selanjutnya nanti dapat digunakan sebagat

pertimbangan di dalamn pembahasa berikutnya.



BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Karena masyarakat adat Minangkabau dalam kehidupan sehan-

harinya mengacu kepada pepatah adat yaita “adas basandi syara” dan
syara” basandi kitabulleh”. Maka dalam pelaksanaan hukum warns
adatnya pun cenderung mengikufi aturan hukum Islam, kecuali
dalam pembagian harta kepada kemenakan.
Namun dalam perjalanannya hukum waris adat Minangkabau
meﬁgalanﬁ perubahan ( khususnya mereka yang merantau ke
Yogyakarta ). Masyarakat Minangkabau di rantau tidak lagi membagi
harta warsnya sesuai dengan hukum”’ melainkan dengan jalan
musyawarah atau perdamatan. Adapun perubahan — perubahan
yang terjadi adalah
a. Orang sumando makin erat hubungannya dengan istri dan anak-
anaknya: Hingga terbentuklah keluarga batth yang terdiri dan
suami,istr dan anak-anak.
b. Telah tergantikannya Peran mamak waris oleh orang sumando di
dalam mengatur, member nafkah dan mendidik anak.
o Eergesernya peran ahli waris dan kemenakan kepada anak.

d. Beralihnya sistem kemasyarakatan dan Matrhneal kepada

Bilateral.

78
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2  Faktor-faktor yang membuat hukum waris Minangkabau diunggalkan
adalah karena ndak kondusifnya hukum adat mereka untuk dilaksanakan
di daerah rantavan yang jelasqelas berbeda dengan daerah adat dan
Masyarakat mereka di Minangkabau. Disamping itu pergeseran waris
mipun disebabkan oleh berubahnya sistem matrilineal menjadi bilateral
yang berdampak kepada hilangnya pengertian pusaka tinggi dan pusaka
rendah., dan juga telah beraﬁhnya tangpung jawab da'u'i mamak kepada

suami yang statusnya tidak lagi sebagat orang sumando.

B. Saran-Saran

Scharusnyalah kita sebagai muslim dan mengaku sebagat orang yang
taat beragama, hendaknya melaksanakan syariat agama sebagai mana yang telah
ditentukan dalam al-Quran dan al-Sunah. Tak terkecuali orang Minangkabau
mercka seharusnya melaksankan konsekwensi—koﬁsekwensi sebagai seorang
hamba Allah, walaupun dalam hal cara pelaksanaan warisnya tdak
bertentangan dengan al-Quran dan al-Sunnah. Namun hendaknya diterapkan
terlebih dahulu cara-cara atau ketentuan-ketentuan yang telah tercantum dalam
syariat.  Dalam hal ind bisa dimulat dari :

1. Menumbuhkan kesadaran pada masyarakat adat Minangkabau akan

pentingnya penerapan Hukum waris Islam.
2. Memberikan pemahaman pada para Datuk tentang pelaksanaan

hukum kewarisan Islam.
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DAFTAR TERJEMAH

No
Foot Note

TERJEMAHAN

19/Hlm 11

22/Hlm 13

24/Hlm 13

27/Hlm 65

28/Hlm 65

29/Him 66

30/Hlm 66

Allah mensyanatkan bagimu tentang pembagian
pusaka untuk anak-anakmu. Yaitu bahagian
seorang anak laki-laki sama dengan bahagian dua
orang anak perempuan

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika 1a
meninggalkan  harta yang banyak, berwasiat
kepada ibu bapak dan karib kerabatannya secara
ma'ruf, int adalah kewajiban atas orang-orang
yang bertaqwa.

(Akan tetapl) barang siapa khawatir terhadap
orang yang berwasiat itu berlaku berat sebelah
atau berbuat dosa lalu 1a mendamatkan antara
mercka, maka tidak adalah dosa baginya.
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha
penyayang.

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan 1bu bapak dan kerabatnya,dan bag:
orang wanita ada hak bagtan pula dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya. Bak
sedikit maupun banyak menurut bagian yang telah
-ditetapkan.

Serahkanlah pembagian waris itu kepada 2hlinya,
bila ada tersisa maka berikanlah kepada kcluarga
laki-laki yang terdekat.

Makanlah dari makanan yang batk -batk yang telah
kami berikan kepadamu

Dan makanlah makanan yang halal lagi batk dan
apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan




10

11

41 /Hlm 74

44/Hlm 75

45/Hlm 75

47/Hlm 76

bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepadanya.

(Akan tetapi) barang siapa khawatir terhadap
orang yang berwasiat itu berlaku berat sebelah
atau berbuat dosa lalu 12 mendamatkan antara
mereka, maka tidak adalah dosa baginya.
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha

penyayang.

Hai orang — orang yang beriman janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batl, kecualt dengan jalan perniagaan yang
berlaku - dengan jalan suka sama suka diantara
kamu.

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain diantara kamu dengan jalan
yang batil.

Berkanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang
kamu nikahi sebagai pembenan yang penuh
kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu secbahagian dan maskawin itu
dengan senang hat maka makanlah (ambillah)
pembenan itu sebagi makanan yang sedap lagi
baik akibataya.

1
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IL.

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Dengan Pengusaha dan Pedagang di Yogyakarta -

Apa yang anda ketahui tentang hukum waris Mjnangkdbau ?

Ada berapa macam harta warsan orang Minangkabau?

Stapa saja yang berhak menerima wansan di dalam hukum wars
Minangkabau?

Kapan harta waris orang Minangkabau itu dibagi?

Siapa-siapa saja yang berhak menenma warisan orang Minangkabau dan
berapa bagian masing-masing?

Berapa bagian yang diterima plhak laki-laki dan berapa bagian yang
diterima pthak perempuany

Apa yang membuat orang Minangkabau terhalang di dalam menedma

harta wansan?

Pertanyaan Untok Datuk atau Sesepuh di Yogyakarta

Menurut anda scbab apa yang mendorong orang Minangkabau mcrantau
ke Yogyakartar

Bagaimana pandangan saudara tentang pelaksanaan  hukum adat
Minangkabau di Yogyakarta?

Menurut anda apakalh masyarakat Minangkabau yang berada di Yogya
masih melaksanakan hukum waris adatnyar

Menurut anda apa yang mendorong terjadinya pergeseran hukum warns
adat Minangkabau?

Bagatmana hubungan dan pengaruh perkawinan terhadap pewarisan orang
Minangkabau di Yogya?

Kalaupun tegadi pergeseran hukum wars Minangkabau, bagaimana

pelaksanaannya? Kalau tidak bagaimana bentuk pelaksanaannya sckarang

1n1?

v



10.

11.

12
13.

Bagaimana pandangan saudara tentang posisi kaum perempuan saat ini?
Bagaimana sistem kekerabatan dan bentuk-bentuk hubungan orang
Minangkabau di Yogya?

Bagaimana memisahkan harta pencaharian dan harta pusaka?

Apakah di dalam hukum waris Minangkabau antara suami dan istr1 bisa
saling mewarisi, bila salah satunya meninggal dunta?

Menurut saudara apakah terjadi benturan budaya antara orang
Minangkabau yang merantau ke yogya dengan masyarakat Yogya it
sendir?

Asas apa yang berlaku di dalam pelaksanaan hukum warts Minangkabau?
Mohon penjelasan saudara mengenai hal-hal lain yang berhubungan

dengan pelaksanaan hukum wars orang Minangkabau?
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